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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat, taufik
dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan Praktik Pengalaman
Lapangan 2 di SMK Negeri 3 Semarang tanpa halangan yang berarti.

Laporan ini disusun sebagai bukti bahwa penulis telah melaksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan 2. Keberhasilan dan kesuksesan pelaksanannya
tidak terlepas dari dukungan, bantuan, dan bimbingan dari berbagai pihak yang
terkait. Dalam kesempatan ini, praktikan ingin menyampaikan terimakasih
kepada:

1. Prof. Dr. H. Soedijono Sastroatmodjo, M.Si selaku Rektor UNNES;

2. Drs. Masugino, M. Pd. selaku Kepala Pusat Pengembangan PPL UNNES;

3. Drs. Felix Yuniarto, M.M selaku Kepala SMK Negeri 3 Semarang yang telah
memperkenankan kami untuk melaksanakan PPL 2;

Dr. Drs. Sudarman, M.Pd selaku Koordinator Dosen Pembimbing PPL 2;

Drs. Hermawan selaku Dosen Pembimbing PPL 2;

Drs. Suwarno selaku Koordinator Guru Pamong PPL2;

Sutarno S.Pd selaku Guru Pamong PPL2;

Teman-teman PPL Universitas Negeri Semarang;

© © N o 0 &

Bapak dan Ibu guru serta karyawan dan siswa/siswi SMK Negeri 3 Semarang
yang telah bersedia memberikan waktu dan kesempatan dalam Pelaksanaan
Praktik Pengalaman Lapangan 2;

10. Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan PPL 2.

Semoga laporan PPL2 ini dapat bermanfaat dan digunakan sebagaimana
mestinya oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam penyelenggaraan kegiatan
PPL. Kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun untuk

perbaikan laporan PPL ini. Terimakasih.

Semarang, Oktober 2012
Praktikan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai suatu proses yang berlangsung secara dinamis, pendidikan dari
waktu ke waktu selalu mengalami perubahan dan perkembangan sesuai
dengan tuntutan masyarakat dan kompetisi global. Perubahan dan
perkembangan ini akan membawa pada suatu konsekuensi logis yaitu
terjadinya perubahan-perubahan dalam berbagai komponen pendidikan.
Perubahan-perubahan yang dimaksud antara lain mengenai sistem pendidikan,
program kurikulum, strategi belajar mengajar, sarana dan prasarana
pendidikan. Oleh karena itu, Universitas Negeri Semarang (Unnes) sebagai
salah satu perguruan tinggi yang berorientasi pada bidang pendidikan,
mempunyai tugas untuk menyiapkan dan mencetak mahasiswa-
mahasiswanya sebagai calon tenaga kependidikan yang professional dan
berkualitas, yaikni dengan diselenggarakannya kegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL).

Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2) merupakan tindak lanjut dari
Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL1) yang memuat kegiatan observasi dan
pengamatan keadaan fisik di sekolah latihan dan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Sedangkan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2) adalah
salah satu media yang tepat bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan dasar
profesi keguruan. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2) diaplikasikan
dalam bentuk praktik mengajar dan kegiatan edukasional lainnya di lembaga
sekolah tempat latihan. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2) adalah salah
satu strategi dan taktik yang dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi yang
mempunyai calon lulusan tenaga kependidikan untuk dipersiapkan dalam
menghadapi dunia kependidikan (guru) secara nyata. Dalam menyiapkan
tenaga kependidikan yaitu terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar,
tenaga terlatih, maka diperlukan suatu kompetensi melalui kegiatan Praktik
Pengalaman Lapangan 2 (PPL2).Dengan adanya kegiatan Praktik Pengalaman

Lapangan 2 (PPL2), mahasiswa praktikan dapat mengaplikasikan dan



mempraktikan ilmu-ilmu yang telah diperolehnya ketika diperkuliahan di
sekolah tempat latihan. Disamping itu, sebagai calon tenaga pendidik,
mahasiswa praktikan perlu untuk mengasah dan mengembangkan kompetensi-
kompetensi yang berkaitan dengan profesi guru, seperti kompetensi
pedagogik, kompetensi professional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi
social

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL2)
1. Tujuan umum
Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai tujuan membentuk
mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional
sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
professional, dan kompetensi sosial.
2. Tujuan khusus
1. Untuk menghasilkan Sarjana Kependidikan yang berkualitas sehingga
dapat mengelola proses pendidikan dan pengajaran secara professional.
2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa sebagai calon pendidik
agar senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan
bangsa khususnya dalam bidang pendidikan
3. Untuk memberikan bekal pengetahuan dan pengalaman kepada
mahasiswa sebagai calon pendidik untuk menjadi guru yang
professional.
4. Sebagai realisasi pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi khususnya
dalam bidang pendidikan.
C. Manfaat
Pada pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2, diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait. Manfaat PPL 2 secara
umum Yyaitu memberi bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki
kompetensi profesional, kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, dan
kompetensi sosial. Selain itu, pelaksanaan PPL 2 diharapkan dapat

memberikan manfaat terhadap semua komponen yang terkait dalam PPL 2



tersebut, seperti mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.

Manfaat tersebut diantaranya :

Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan

a.

Mengenal dan mengetahui secara langsung proses belajar mengajar serta
semua jenis kegiatan di sekolah latihan;

Memperdalam pengertian dan penghayatan peserta didik tentang
pelaksanaan pendidikan;

Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh
selama kuliah perkuliahan di tempat PPL;

Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa
dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah

pendidikan yang ada di sekolah.

Manfaat bagi Sekolah

a.
b.

C.

Meningkatkan kualitas pendidikan;

Sekolah terbantu dengan adanya mahasiswa praktikan;

Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru dalam
perencanaan program pendidikan yang akan datang;

Terjalinnya hubungan kerja sama dengan pihak perguruan tinggi sehingga
mempermudah sekolah untuk mendapatkan informasi pendidikan yang

berguna untuk kemajuan sekolah.

Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a.

Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-
sekolah latihan;

Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL 2,
sehingga kurikulum dan metode yang dipakai dapat disesuaikan dengan
tuntutan yang ada di lapangan;

Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai
bahan pertimbangan penelitian;

Mendapatkan informasi tentang kasus-kasus pendidikan yang terjadi di
sekolah yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
melakukan evaluasi terhadap kurikulum, metode, dan sistem pengelolaan

kelas dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatan kurikuler yang harus
dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori
yang diperoleh dalam bangku perkuliahan sebelumnya, sesuai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan
lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di
tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL meliputi praktik mengajar, praktik
administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan lain yang bersifat
ko-kurikuler dan atau ekstra-kurikuler yang berlaku di sekolah latihan.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga
kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan
berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional, kepribadian,
paedagogik, dan sosial.

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka
memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. Sedangkan
sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat pengetahuan
sikap dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan

kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.

PPL sebagai salah satu bentuk praktik pengajaran dilaksanakan dalam 2
tahap yaitu :

1. PPL 1, dilaksanakan pada semester VIl dengan materi berupa observasi dan
orientasi yang berkaitan dengan fisik sekolah, keadaan lingkungan sekolah,
fasilitas sekolah, penggunaan sarana sekolah, keadaan guru dan siswa,
interaksi sosial, tata tertib sekolah (baik untuk siswa maupun untuk guru) dan
pelaksanaannya, bidang pengelolaan dan administrasi sekolah, struktur
organisasi, jadwal kegiatan sekolah, dan komponen-komponen sekolah yang
lainnnya;

2. PPL 2, dilaksanakan setelah pelaksanaan PPL 1 selesai dan dinyatakan lulus

PPL 1 dan dilaksanakan selama 2,5 bulan. PPL 2 merupakan pelaksanaan dari



pengajaran terstruktur dan pembelajaran model serta pelaksanaan kegiatan

mengajar mandiri yang sebelumnya harus menyusun perangkat pembelajaran.

Dasar Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini mempunyai

dasar hukum sebagai landasan pelaksanaannya, yaitu :

1.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara RI Tahun 2003 No. 78, tambahan Lembaran Negara Rl No. 4301)
UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen (Lembaran Negara RI

Tahun 2005 No. 157, Tambahan Lembaran Negara Rl No. 4586)

Peraturan Pemerintah No. 19 Thun 2005 tentang Standar Nasional

pendidikan (Lembaran Negara 4RI Tahun 2005 No. 41, Tambahan

Lembaran Negara Rl No. 4496)

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia :

a. No 0114/Vv/1991 tentang Angka Kredit untuk masing-masing kegiatan
bagi dosen yang mengasuh Program Pendidikan Profesional untuk
Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat.

b. No. 278/0/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja UNNES

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional :

a. No. 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaan Nama Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Departemen Pendidikan
Nasional.

b. No. 225/0/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang.

c. No. 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusuanan Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan penilaian Hasil Belajar.

Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang

a. No. 45/0/2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di UNNES

b. No. 46/0/2001 tentang Jurusan dan Progarm Studi di Lingkungan
Fakultas Serta Program Studi pada Program Pascasarjana UNNES.

c. No. 10/0/2003 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi
Mahasiswa Program Kependidikan UNNES.

d. No. 25/0/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa UNNES.



C. Peserta, Bobot Kredit, dan Tahapan Kegiatan

Peserta kegiatan PPL adalah mahasiswa S1 program kependidikan
yang telah memenuhi persyaratan baik secara administratif maupun
akademik. Kegiatan PPL tersebut mempunyai bobot kredit 6 SKS, dengan
rincian PPL 1 sebanyak 2 SKS dan PPL 2 sebanyak 4 SKS. Dalam kegiatan
PPL, bobot kredit 1 SKS setara dengan 4 x 1 jam (60 menit) x 18 = 72 jam.

Tahapa kegiatan PPL dibagi menjadi dua tahap, yaitu PPL 1 dan
PPL2. PPL1 meliputi kegiatan pembekalan microteaching, orientasi PPL di
kampus, serta observasi dan orientasi di sekolah tempat latihan. Sedangkan
PPL2 meliputi kegiatan pembuatan perencanaan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran terbimbing dan mandiri, melaksanakan refleksi pembelajaran,

serta melaksanakan kegiatan non pembelajaran.

D. Persyaratan dan Tempat Kegiatan

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa
program studi kependidikan agar dapat mengikuti PPL. Persyaratan tersebut
adalah sebagai berikut.

1. Mahasiswa telah mengumpulkan minimal 110 SKS, termasuk di
dalamnya lulus mata kuliah: MKDK, SBM I, SBM Il atau Dasar Proses
Pembelajaran 1, Dasar Proses Pembelajaran 2.

2. Mendaftarkan diri secara online di Sikadu.

3. Pelaksanaan PPL 2 setelah PPL1

Kegiatan PPL dilaksanakan di kampus dan di sekolah latihan. Tempat
praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan Dinas Pendidikan
Kabupaten atau Kota atau pimpinan lain yang setara dan terkait dengan
tempat latihan. Penempatan mahasiswa praktikan di tempat latihan ditentukan

oleh UPT PPL Unnes dan instansi lain yang terkait.

E. Tugas Guru

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun
menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan



nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan

teladan bagi peserta didik dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan

tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik,

anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat.

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar

a.

Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum
yang berlaku.

Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.

Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai
teknik evaluasi yang berlaku.

Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.

Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan
masyarakat.

Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan

masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a.

Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila.

Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu
menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.

Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan
pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika
dalam berpakaian dan berhias.

Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan
keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan
pribadi yang baik.

F. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah:

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik;

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;



Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;

Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;

Membantu memperlancar arus informasi dari Unnes ke sekolah latihan
dan sebaliknya;

Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik;
Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang

dijadwalkan.

G. Kompetensi Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesional

dalam tugasnya, adalah:

1.

o o ~ w

Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis,
kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis;

Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas
pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar,
perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan;

Menguasai materi pembelajaran;

Menguasai pengelolaan pembelajaran;

Menguasai evaluasi pembelajaran;

Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya.

Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat

perencanaan konkret dan rinci untuk dilaksanakan dalam kegiatan

pembelajaran; menempatkan peserta didik sebagai arsitek pembangun

gagasan dan guru berfungsi melayani dan berperan sebagai mitra peserta

didik; bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang kurang edukatif;

bersikap kreatif dalam membangun dan menghasilkan karya pendidikan

seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis materi pembelajaran,

penyusunan alat penilaian, dan lainnya.



BAB Il
PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Waktu

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakan mulai tanggal 31
Juli sampai dengan tanggal 20 Oktober 2012 di SMK Negeri 3 Semarang.

B. Tempat

PPL 2 ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 Semarang JI. Atmodirono
Raya, No 7A. Telp. 8311538 Semarang.

C. Tahapan Kegiatan

Tahap-tahap Kegiatan PPL 2 meliputi:
1. Observasi dan Orientasi Kelas
Observasi dan Orientasi kelas merupakan tahapan pertama yang
dilakukan oleh mahasiswa praktikan dalam melaksanakan kegiatan PPL2.
Observasi dan Orientasi tersebut dilaksanakan dalam rangka untuk
mengamati dan mengkaji kondisi kelas yang akan dijadikan sebagai
tempat mahasiswa praktikan mengajar. Dengan dibantu oleh guru pamong,
mahasiswa praktikan memperoleh informasi terkait proses pembelajaran di
kelas yang diajar oleh guru pamong.
Observasi dan Orientasi tersebut dilaksanakan selama kurang lebih
satu minggu. Hasil dari observasi tersebut adalah:
1. Praktikan lebih mudah dalam menyesuaikan diri dengan siswa-siswa
di kelas yang akan diajar.
2. Praktikan mengetahui sarana dan prasarana apa saja yang tersedia
untuk KBM di kelas.
3. Praktikan mengetahui model dan proses jalannya KBM yang
dilaksanakan oleh guru pamong.



2. Bimbingan guru pamong dan dosen pembimbing
Bimbingan dengan guru pamong dilaksanakan di sekolah ( di ruang
guru atau di kelas). Bimbingan tersebut dilaksanakan secara kontinu dalam
rangka mempersiapkan mahasiswa praktikan sebelum mengajar di kelas.
Bimbingan tersebut lebih menekankan pada persiapan mental dari
praktikan. Untuk dosen pembimbing, bimbingan dilaksanakan di sekolah
atau di kampus. Bimbingan dari dosen pembimbing tersebut lebih

menekankan pada persiapan materi yang akan diajarkan.

3. Perencanaan kegiatan pembelajaran
Pada tahap ini, mahasiswa praktikan dengan bimbingan guru
pamong mempersiapkan apa saja yang dibutuhkan guru praktikan dalam
mengajar. Mahasiswa praktikan dalam tahap ini dilatih untuk membuat
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut terdiri dari
kalender pendidikan sekolah, pemetaan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar, Kriteria Ketuntasan Minimal, Silabus, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran, dll.

4. Pelaksanaan pengajaran terbimbing
Pada tahap ini, mahasiswa praktikan dibimbing dan didampingi
oleh guru pamong dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas.
Peran guru pamong dalam pelaksanaan pengajaran terbimbing ini adalah
memantau pelaksanaan kegiatan pengajaran yang dilaksanakan oleh
praktikan, baik mulai kegiatan membuka kelas, menyampaikan materi,

mengelola kelas, mengevaluasi, maupun kegiatan menutup kelas.

5. Pelaksanaan Pengajaran mandiri

Pada tahap pelaksanaan pengajaran mandiri, mahasiswa praktikan
melaksanakan kegiatan pembelajaran tanpa didampingi guru pamong
secara langsung. Dalam hal ini, pelaksanaan KBM sepenuhnya diserahkan
kepada mahasiswa praktikan, mulai kegiatan membuka kelas,
menyampaikan materi, mengelola kelas, mengevaluasi, sampai kegiatan
menutup kelas. Peran guru pamong dalam hal ini lebih ditekankan pada
perencanaan dan evaluasi KBM. Dalam hal ini mahasiswa praktikan



dituntut untuk bisa berkreasi dan berinovasi untuk mengaplikasikan
model-model pembelajaran yang sudah ada.

6. Refleksi dan Evaluasi
Refleksi dan Evaluasi merupakan tahapan dimana guru pamong
atau dosen pembimbing memberikan saran dan masukkan terhadap
kegiatan pembelajaran yang sudah dilaksankan oleh mahasiswa praktikan.
Saran dan masukkan tersebut merupakan perbaikan dan evaluasi agar

proses kegiatan pembelajaran berikutnya menjadi lebih sempurna.

7. Penilaian PPL 2
Penilaian PPL 2 dilakukan oleh guru pamong dan dosen
pembimbing. Penilaian berdasarkan pengamatan guru pamong dan dosen

pembimbing ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas.

8. Penyusunan Laporan
Tahapan terakhir dalam kegiatan PPL2 ini adalah penyususnan
laporan. Penyusunan laporan ini merupakan tugas inidividu masing-
masing mahasiswa praktikan sebagai bukti tertulis dalam melaksanakan

kegiatannya di sekolah latihan.

D. Materi Kegiatan

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran

Sebelum melaksanakan pembelajaran atau KBM di kelas akan
lebih baik bila ada persiapan yang matang terlebih dahulu yaitu dengan
mengadakan perencanaan. Perangkat pembelajaran akan digunakan
sebagai pedoman dalam KBM di dalam kelas. Pembuatan perangkat
pembelajaran dimulai dengan silabus, program tahunan, program
semesteran, membuat satuan pembelajaran, dan RPP. Praktikan juga
mencari dan mempelajari referensi yang akan digunakan sebagai bahan

acuan dalam melaksanakan KBM di dalam kelas.

2. Proses Belajar Mengajar
Praktikan ~mengadakan KBM sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan



materi dengan berbagai metode, mengadakan latihan, memberikan tugas
dan ulangan harian serta mengadakan penilaian. Dalam PPL 2 ini
praktikan melaksanakan KBM selama 16 jam pelajaran setiap minggunya

dengan mengajar 8 kelas.

E. Proses Bimbingan

Bimbingan dengan guru pamong dilaksanakan di sekolah pada jam-
jam luang. Bimbingan tersebut dilaksanakan secara kontinu dalam rangka
mempersiapkan mahasiswa praktikan sebelum mengajar di kelas. Mulai dari
perencanaan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
samapai kegiatan evaluasi, guru pamong peranannya sangat dominan dalam
memberikan pengarahan dan bimbingannya. Disamping itu bimbingan dari
guru pamong tidak hanya berkaitan dengan masalah pengajaran di kelas,
tetapi juga bimbinganyang berkaitan dengan etika guru di lingkungan
sekolah, kepribadian seorang guru, dan bagaimana menjadi guru Yyang
professional. Selama kegiatan PPL2 mahasiswa praktikan telah melaksanakan
bimbingan kurang lebih 12 kali tatap muka.

Sedangkan untuk dosen pembimbing, bimbingan dilaksanakan di
sekolah atau di kampus. Bimbingan dari dosen pembimbing tersebut lebih
menekankan pada persiapan materi yang akan diajarkan. Bimbingan dengan

dosen pembimbing dilaksanakan 3 kali tatap muka.

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat Kegiatan PPL 2
Praktikan dalam melaksanakan kegiatan PPL 2 dapat berjalan dengan lancar

karena di dukung oleh beberapa faktor, diantaranya :

1. Letak dari SMK Negeri 3 Semarang yang strategis (di tengah kota) sehingga
mudah dijangkau.

2. Praktikan dapat menjalin hubungan baik dengan guru pamong, sehingga
praktikan dapat melakukan observasi tentang perangkat kegiatan belajar-
mengajar dan dapat berlatih menyusun Program Tahunan, Program Semester,

Silabus, Rencana Pengajaran, dan Petunjuk Praktek.



3. Dengan bimbingan guru pamong, praktikan diberi kesempatan menguasai
kelas, media serta perangkat pembelajarannya sehingga praktikan lebih kreatif
dalam mengajar.

Adapun hal-hal yang menghambat dalam pelaksanaan PPL 2 ini antara lain
sebagai berikut :

1. Siswa kurang respect terhadap mahasiswa praktikan sehingga menghambat
proses pembelajaran.

2. Sarana dan Prasarana yang kurang terawat dan terjaga dengan baik sehingga
dalam proses belajar mengajar, terutama pada materi nomor — nomor atletik
sedikit terhambat.

3. Dalam proses bimbingan pembuatan laporan PPL 2, serta arus informasi dari
UPT PPL UNNES ke SMK Negeri 3 Semarang kurang lancar sehingga hal-

hal yang kurang jelas tidak dapat segera diatasi.

G. Hasil Pelaksanaan

Praktikan tugas utamanya adalah mengajar. Dengan membuat
rencana-rencana yang sesuai, praktikan dapat mengajar dengan baik dan bisa
belajar menjadi guru yang profesional sesuai tuntutan masyarakat. Dalam
PPL 2 ini, mahasiswa praktikan juga membuat perangkat pembelajaran yang
hasilnya terlampir dalam laporan PPL 2 ini.

Selain itu seorang calon guru juga dituntut menguasai ketrampilan-
ketrampilan yang harus diterapkan dalam proses belajar mengajar. Adapun
ketrampilan tersebut antara lain adalah :

1. Keterampilan membuka pelajaran
Sebelum pelajaran dimulai praktikan membuka pelajaran dengan
menyuruh ketua kelas memimpin berdoa terlebih dahulu, setelah itu
mengabsen siswa lalu menanyakan materi sebelumnya apakah ada
pertanyaan.
2. Keterampilan menjelaskan
Seperti halnya seorang guru,praktikan juga harus menyampaikan
materi pelajaran dengan jelas sesuai materi RPP yang telah dibuat. Materi



disampaikan secara urut agar siswa lebih gampang dalam memahami
materi yang disampaikan.
Keterampilan bertanya

Dalam KBM, untuk mengetahui sejaun mana kemampuan siswa
menguasai materi, maka praktikan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang sesuai dengan materi yang disampaikan
Penggunaan metode pengajaran

Metode pegajaran pada proses pembelajaran adalah salah satu
strategi guru, dimana guru dapat menggunakan suatu cara dalam
menyampaiakan materi dengan harapan suatu pelajaran dapat diterima
siswa dengan sebaik-baiknya.
Penggunaan media pembelajara

Media pembelajaran sangatlah penting dalam setiap KBM, karena
media pembelajaran bisa memudahakan guru dalam menyampaikan
materi dan siswa juga akan lebih tertarik atau tidak bosan bila media
pembelajaran tersebut menarik.
Keterampilan mengelola kelas

Dalam KBM prkatikan diharuskan bias mengelola kelas dengan
baik untuk menciptakan suasana yang kondusif agar kegiatan belajar
lebih nyaman dan enak.
Memberikan evaluasi dan remedial

Evaluasi digunakan untuk melihat sejauh mana siswa mengusai
materi pelajaran. Evaluasi biasanya berupa pertanyaan lisan, Kkuis,
tugas/PR, dan mengadakan ulangan harian. Remedial diberikan apabila

siswa masih diangap kurang mampu atau belum memenuhi KKM.



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2
(PPL2) di sekolah latihan, praktikan menyimpulkan bahwa tugas seorang
guru dalam proses kegiatan pembelajaran meliputi perencanaan kegiatan
pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan mengevaluasi
kegiatan pembelajaran. Disamping itu, guru juga harus kreatif dan inovatif
dalam menggunakan model-model pembelajaran sehingga diharapkan hasil
kegiatan pembelajarannya dapat maksimal. Untuk menjadi tenaga pendidik
yang professional, guru dituntut untuk mampu mengembangan kompetensi-
kompetensi profesi kependidikan. Kompetensi-kompetensi tersebut adalah
kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi kepribadian,

dan kompetensi sosial.

B. Saran
Saran yang dapat disampaikan oleh praktikan setelah pelaksanaan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL2) adalah:

1. Mahasiwa praktikan perlu melaksanakan inovasi pembelajaran, khususnya
dalam  mengaplikasikan ~ model-model  pembelajaran  sehingga
permasalahan belajar yang terjadi di kelas dapat dicarikan solusinya

2. Perlu adanya refleksi dan evaluasi secara kontinou sehingga dapat
memberikan masukan untuk perbaikan proses pengajaran di kelas.

3. Mahasiswa praktikan sebaiknya mempunyai kecakapan sosial yang bagus
di lingkungan sekolah latihan. Hal tersebut sangat penting dan
berpengaruh besar terhadap kelancaran pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar.
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Andri Setyawan (6301409011), 2012. Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) 2 SMK Negeri 3 Semarang. Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Semarang.

Puji syukur atas segala rahmat dan karunia-Nya praktikan dapat
melaksanakan PPL di SMK Negeri 3 Semarang yang berlokasi di Jalan.
Atmodirono Raya No. 7A Telp. 8311538 Semarang 50242. Praktikan juga
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak dari kepala
sekolah, guru dan staf karyawan yang telah membimbing praktikan, serta kepada
guru pamong yang siap memberikan bantuan yang praktikan butuhkan demi
kelancaran PPL. Juga tidak lupa bagi para siswa yang telah bersedia menerima
kami sebagai guru praktikan di SMK Negeri 3 Semarang.

Refleksi diri ini ditulis berdasarkan pengamatan dan pengalaman yang
diperoleh praktikan selama PPL 2 yang dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus
sampai dengan 13 Oktober 2012 praktikan memperoleh banyak hal, baik secara
teori maupun praktek. Banyak sekali pengalaman dan informasi yang dapat
praktikan peroleh, baik itu yang berhubungan dengan praktik pengajaran maupun
kompetensi yang praktikan tekuni dari bangku kuliah.

Setelah melakukan pengamatan dalam PPL 2 ini, ada beberapa hal yang

menarik diantaranya :

1. Refleksi tentang kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran

yang praktikan tekuni.

Praktikan adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga,
sehingga dalam pelaksanaan PPL ini praktikan mengampu pelajaran dibidang
Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan. Mata pelajaran ini sebenarnya
cukup di gemari siswa karena mayoritas siswa di SMK Negeri Semarang
adalah laki-laki sehingga memudahkan guru untuk memberikan materi.

Namun banyaknya kendala yang ada sehingga kadangkala mata pelajaran ini



dianggap remeh dan menimbulkan pandangan lain tentang pentingnya

jasmani kesehatan olahraga bagi kehidupan.

Refleksi terhadap sarana dan prasarana pembelajaran di SMK Negeri 3

Semarang.

Ketersediaan sarana dan prasarana, yaitu alat penunjang kegiatan belajar
mengajar, sangat baik dan lengkap. Lapangan olahraga yang luas dilengkapi
peralatan olahraga cukup memadai seperti bola, net dan sebagainya sehingga

dapat membantu guru dalam memberikan materi kepada siswa.

Refleksi terhadap kualitas guru pamong dan dosen pembimbing.

Guru pamong bagi praktikan, beliau penuh perhatian dan sabar dalam
membimbing. Disamping itu beliau juga sangat kooperatif dalam
memberikan tugas pengajaran sehingga membuat praktikan tidak canggung
dan kesulitan dalam melaksanakan tugas yang diamanatkan. Banyak masukan
yang praktikan dapatkan dari guru pamong sebagai bahan evaluasi bagi
praktikan.

Dosen pembimbing bagi praktikan adalah orang yang akan memberikan

pengarahan dan bimbingan selama PPL 2 ini berlangsung.

Refleksi tehadap kualitas pembelajaran di SMK Negeri 3 Semarang.

Menurut pandangan praktikan kemampuan siswa-siswa untuk mata
pelajaran penjasorkes masih belum merata, ada yang pandai namun ada juga
yang sulit dalam menerima pelajaran. Oleh karenanya, peran guru menjadi

begitu dominan dalam kegiatan belajar mengajar.



5.

Refleksi terhadap kemampuan diri praktikan.

Mengingat praktikan berasal dari jurusan Pendidikan Kepelatihan
Olahraga, membuat praktikan tidak terlalu sulit dalam hal pemahaman dan
pemberian materi. Namun, mengingat praktikan adalah pemula, masih banyak
kekurangan-kekurangan yang dimiliki praktikan. Selain penguasaan materi
baik teori maupun praktik, penguasaan kelas juga menjadi hal yang penting

ketika mengajar di dalam kelas.

Refleksi terhadap nilai tambah yang diperolen mahasiswa setelah

melaksanakan PPL 2.

Dalam PPL 2 ini, banyak pengetahuan dan pengalaman yang praktikan
peroleh. Sebagai calon guru, praktikan menyadari tidak ringan bagi seorang
guru dalam menjalankan perannya. Selain harus memilki kemampuan
profesional, guru juga harus memiliki kemampuan pedagogik, kemampuan
sosial, dan kemampuan kepribadian. Dalam PPL 2 ini praktikan dapat
mengetahui karakter dari siswa-siswi SMK Negeri 3 Semarang. Hal tersebut
penting diketahui sebagai langkah dalam menyiapkan strategi pembelajaran
agar materi yang akan disampaikan dapat berjalan dengan baik. Praktikan

juga dapat memperoleh pengalaman dalam mengelola kelas dengan baik.

Refleksi terhadap saran dan pengembangan bagi sekolah latihan dan
UNNES

SMK Negeri 3 Semarang Kota Semarang sebagai sekolah latihan telah
memberikan kesempatan kepada praktikan untuk mengimplementasikan ilmu
yang diperoleh di perguruan tinggi. Selain itu SMK Negeri 3 Semarang harus

tetap mempertahankan kualitas baik dalam hal akademik maupun keagamaan.



Untuk Unnes, saran yang dapat praktikan berikan yaitu koordinasi pihak
UPT PPL dengan dosen koordinator, dosen pembimbing, serta pihak sekolah
dalam kegiatan PPL untuk lebih ditingkatkan demi kemajuan bersama
sehingga membantu terwujudnya calon-calon pengajar yang profesional dan
dapat diandalkan.

Syukur Alhamdulillah praktikan panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas segala nikmat dan karunia-Nya Program Pengalaman Lapangan
(PPL) 2 ini dapat berjalan lancar. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2)
merupakan salah satu kegiatan wajib dalam serangkaian program PPL yang
harus ditempuh oleh setiap mahasiswa program kependidikan di Universitas

Negeri Semarang.

Semarang, Oktober 2012
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